BAB I PENDAHULUAN

LatarBelakang

[image: ]Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pandangan hidup bangsa Indonesia. Lima sila dalam Pancasila tidak hanya menjadi fondasi dalam penyelenggaraan negara, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur yang idealnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh seluruh warga negara, termasuk para pelajar. Nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial memilikiperanan penting dalam membentuk karakterindividu dan membangun kehidupan sosial yang harmonis.
Namun, dalam era modern yang ditandai oleh arus globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial yang cepat, implementasi nilai-nilai Pancasila di kalangan remaja, khususnya siswa SMA, mulai mengalami tantangan. Munculnya sikap individualistik, menurunnya rasa hormat terhadap sesama, serta lunturnya semangat gotong royong merupakan indikasi bahwa penghayatan terhadap nilai- nilai Pancasila belum sepenuhnya membumi dalam perilaku generasi muda.
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategisdalam menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui berbagai mata pelajaran,kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Akan tetapi, keberhasilan proses tersebut sangat bergantung pada bagaimana siswa memahami, merespons, dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
SMA Swasta Kesatria Medan sebagai salah satu lembaga pendidikan menengahdikotaMedantentutidaklepasdari tantangantersebut.Sebagaitempat


1

berkumpulnyasiswadariberbagailatarbelakang sosialdanbudaya,pentinguntuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap nilai-nilai Pancasila serta sejauh mana nilai-nilai tersebut tercermin dalam sikap dan perilaku mereka sehari-hari.
[image: ]Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral bangsa. Sebagai ideologi negara, Pancasila tidak hanya dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan negara, tetapi juga harus dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap warga negara, termasuk oleh para siswadisekolah.Pancasilamengajarkannilai-nilailuhuryangmencakupberbagaiaspek kehidupan, seperti persatuan, keadilan sosial, kemanusiaan yang adil dan beradab, serta penghormatan terhadap perbedaan.
Namun, meskipun nilai-nilai Pancasila sudah tertanam dalam kurikulum pendidikan, masih banyak tantangan dalam penerapannya di kalangan siswa.Salah satu aspek yang perlu diteliti adalah bagaimana siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Persepsi siswa terhadap nilai-nilai Pancasila sangat berpengaruh terhadap sikap dan tindakan mereka dalam berinteraksi sosial, dalam berbangsa dan bernegara.
SMA Swasta Kesatria Medan, sebagai salah satu lembaga pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang Pancasila, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilainya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap persepsi siswa mengenai Pancasila, serta untuk mengidentifikasi sejauh mana mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksisosialdanperilakumerekasehari-hari.Persepsisiswaterhadap
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[image: ]Pancasila, baik yang positif maupun yang negatif, dapat mempengaruhi komitmen mereka dalam menjalankan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. Salahsatu hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana komitmen siswa terhadap penerapan Pancasila dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap prinsip- prinsip yang terkandung dalam setiap sila, dan sejauh mana sekolah mendukung pemahaman tersebut melalui kegiatan belajar yang relevan.
Bangsa yang besar merupakan bangsa yang memiliki dasar ideologinya sendiri, memiliki dasar utama sebagai pedoman berjalannya hukum dan konstitusi negara, kemauan untuk kestabilan bernegara membutuhkan ideologi yang jelas arahnya, Pancasila adalah ideologi utama bangsa Indonesia, walaupun secara harfiah tidak tertulis secara langsung didalam Undang-undang dasar, tetapi pada harfiahnya telah tertanam jelas.Dalam nilai Pancasila dipahami sebagai panca dan sila atau lima dasar yang utama yang telah tertanam sejak dini bagi Masyarakat Indonesia.
Sejarah perumusan Pancasila bukanlah hal mudah jika dilihat Kembali dimasa lalu, tekanan kolonial terhadap para proklamator kita menjadi tugas berat bagi mereka dalam perumusan itu, Pancasila sebagai arah bangsa benar-benar diperjuangkan dimasa itu sebagai Upaya kemerdekaan Republik Indonesia (Yanti 2022). Maka dari itu, perjuangan dan darah yang dikeluarkan para proklamator haruslah di hormat dengan menjalankan sebaik mungkin nilai Pancasila dalam kehidupan bangsa.Pengetahuan ideologi merupakan pengetahuan yang layak dipahami oleh setiap warga negara. Penguraian nilai Pancasila sebagai ideologi negara serta karakteristik Pancasila sebagai arah bangsa harus didalami dengan baikolehpemangkujabatanbahkansekelaswarganegara,untukpenanaman

moral dalam berkehidupan dan indikasi nilai kebaikan semua yang terkait didalamnya.
[image: ]Keberlanjutan pengetahuan tentang ideologi negara ini sudah diatur sedemikian rupa dalam ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor 7 Tahun2001,mengenaivisiIndonesiamasadepan(Astuti,Arso,danWigati2015). Esensi Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam ideologi Pancasila yang menghasilkan cita-cita Bersama dalam bernegara, yaitu terwujudnya kehidupan yang ber-Ketuhanan, ber-Persatuan, ber- Kerakyatan, dan yang ber-Keadilan.
Jika dikaitkan dengan nilai filosofis, secara definitifPancasila dihubungkan sebagai landasan berpikir setiap manusia dalam mencari arah kebenaran total dalam mendapatkan nilai kebenaran yang sama nilainya dimata hukum, moral dan etik sebagai bangsa. Usaha pemikiran bangsa untuk mencari nilai yang sempurna dalam menjalankan roda bangsa, merupakan gagasan tersistematis untuk membawa arah bangsa ketujuan yang lebih baik. Nilai inilah yang dipegang hingga kini sehingga wajib dijaga oleh penerus bangsa dan anak muda sebagai generasi muda. Pancasila yang bersifat universal masuk kedalam segala aspek kehidupan bernegara dan bermasyarakat, hal ini terkait dalam persoalan utama mengenai implementasi Pancasila kedalam perilaku kehidupan Masyarakat, pelaksanaan nilainya juga harus sesuai dengan implementasi yang terstruktur dan sama dengan makna awal berdirinya Pancasila.
Dalam pelaksanaan Pancasila juga haruslah memiliki aturan-aturan dasar yang tidak boleh dilewati batasnya oleh siapapun, sehingga dalam hakikatnya, pelanggaran nilaiPancasilaharuslahsesuaidenganhukumyangberlaku,sehingga

konsekuensi yang diberikan sesuai dengan perundang-undangan yang berarah kepada Pancasila sebagai tujuan utama. Konsekuensi yang diberikan pula harus sesuai dengan kapasitas pelanggaran yang terjadi sebagai Pelajaran dan efek jera bagi pelaku pelanggar nilai moral.(Anang Dony Irawan, Lady Nur Adibah, dan Dyonny Infans Viri Toniek 2023)
[image: ]Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral yang setiap warganya harus hafal dan mematuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar warga negara Indonesia hanya menganggap pancasila sebagai dasar negara/ideologi semata tanpa memperdulikan makna dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa manusia sadari nilai-nilai makna yang terkandung dalam pancasila sangat berguna dan bermanfaat (Nurgiansah, 2021). Banyaknya terjadi penyimpangan/kesalahantertentusebenarnyaberakardaritidakmengamalkannya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti namun juga mengamalkan dan melaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan amanat pacasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat ini di lembaga Pendidikan(Dewantara dkk. 2021).
Dengan perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia saat ini. Membina dan mendidik karakter, dalam arti untuk membentuk “positive character” generasi muda bangsa ini. Agar positive character terbentuk, maka perlu pembiasaan “mandiri, sopan santun, kreatif dan tangkas, rajin bekerja, dan punya tanggung jawab” (Nurgiansah,2021). Pendidikan pancasila dalam kehidupansehari-haridapatmemberikandampakyangbaikuntukmasyarakat

[image: ]agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai nilai dalam pancasila karena nilai yang terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari hari dalam beragama, memberikan pendapat dan lain-lain (Dewantara dan Nurgiansah 2021). Kebanyakan orang menyepelekan makna yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadisebenarnya merupakan berawal dari tidak menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila pada karakter Oleh karena itu, memaknai kandungan nilai-nilai dalam pancasila seperti nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kemasyarakatan serta sebuah keadilan merupakan suatu hal yang perlu diterapkan melalui pendidikan karakter agar bangsa Indonesia menjadi manusia yang taat beragama, perikemanusiaan, adil dan berguna bagi dirinya, orang lain, bangsa dan negara.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara Nilai Pendidikan Karakter terdiri dari: Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. hargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari diri. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kerja keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas sertamenyelesaikantugasdengansebaik-baiknya.Kreatif:Berpikirdan

[image: ]melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas sendiri. Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Cintatanah air: Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Bersahabat: Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran diri. Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Semangat kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Peduli lingkungan: Sikap dan tindakanyang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yangsudahterjadi.Tanggungjawab:Sikapdanperilakuseseoranguntukmelaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

[image: ]Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi siswa terhadap Pancasila serta bagaimana mereka mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana siswa memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam Upaya pembinaan karakter siswa dan menjadi masukan bagi pengembangan kebijakan pendidikan di SMA Swasta Kesatria Medan agar dapat lebih efektif dalam menanamkan dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila pada siswa.


IdentifikasiMasalah
BerdasarkanUraianlatarbelakangdiatas,makapermasalahandalam penelitian ini di identifikasikan sebagai berikut:
1. SubstansinilaiPancasiladalamkehidupan sehari-hari.
2. SiswaterhadapimplementasiPancasilaterhadapkehidupansehari-hari.
3. Sikapsiswayangberdasarkannilaipancasilasebagaibentukcintatanah air.


BatasanMasalah

Sejalandengankompleksnyapermasalahanyangterdapatdalampenelitian ini, maka penulis perlu untuk membatasi ruang lingkup permasalahannya. Hal ini bertujuan agar masalah yang akan diteliti dapat dijangkau sesuai dengan batas kemampuan penulis serta menjadi lebih terarah dan teratur.
AdapunBatasandalampermasalahaniniadalahsebagaiberikut:

a. Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada persepsi atau pandangan siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Persepsi siswa ini dapat mencakup pemahaman, penerimaan, dan pengaplikasikan, nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka sehari-hari di linglungan sekolah maupun di luar sekolah.
b. [image: ]Penelitian ini akan melihat sejauh mana nilsi-nilsi Pancasila diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari di sekolah, baik dalam interaksi sosial,kegiatan ekstrakurikuler, disiplin sekolah, maupun dalam kegiatan lain diluar jam sekolah.
c. Lima pokok nilai-nilai dalam Pancasila yaitu: Ketuhanan yang maha esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kearkyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, keadilan sosial bagi seluruh Indonesia. Penelitian ini akan menggalih sejauh mana siswa memahami dan mengaaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

RumusanMasalah

Dengan mempertimbangkan Batasan masalah tersebut, rumusan masalah yang sesuai dalam penelitian ini adalah ;
1. Bagaimanakah cara siswa memahami nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di SMA Swasta Kesatria Medan, dan apa yang menyebabkan pemahaman tersebut cenderung pasif?
2. Bagaimanakah komitmen siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila di SMA Swasta Kesatria Medan?

3. ApakahsiswaSMAKesatriaMedantelahmenerapkannilai-nilaiPancasila dalam kehidupan sehari-hari?

TujuanPenelitian
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianiniialah:
1. [image: ]Untuk menganalisis pemahaman siswa mengenai nilai-nilai Pancasila di SMA Swasta Kesatria Medan dan menggali faktor-faktor yang menyebabkan pemahaman tersebut cenderung pasif serta Bagaimana cara meningkatkan pemaahaman yang lebih aktif dan mendalam di kalangan siswa.
2. Untuk menilai tingkat komitmen siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun diluar sekolah, serta mengenali faktor-faktor yang memengaruhi komitmen tersebut.
3. Untuk mencari bentuk-bentuk pengamatan dan praktik yang dilakukanoleh siswa di SMA Swasta Kesatria Medan untuk penerapan nilai-nilai Pancasila, serta melihat bagaimana siswa dapat menerapakan nilai-nilai Pancasila dalam interaksi sosial mereka.
4. Untukprosesmenggambarkanbagaimana nilai-nilaiPancasiladiwujudkan dalam bentuk interaksi sosial, perilaku, dan kebijakan yang diterapkan dilingkungan sekolah, serta Bagaimana hal tersebut memengaruhi sosial siswa di SMA Swasta Kesatria Medan.

ManfaatPenelitian

Hasil penelitian ini disusun dengan harapan memiliki kegunaan baiksecara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Teoritis

[image: ]Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis mengembangkan atau menerapkan konsep-konsep, teori, prinsip dan prosedur dalam ilmupendidikan khususnya pendidikan kewarganegaraan serta dapat menambah khasanah pengetahuan bagi semua pihak yang bersangkutan.
b. Praktis

1. Bagi peneliti

Penelitian ini sangatberguna untuk menambah pengalaman dalam penelitian serta sebagai bahan untuk menerapkan berbagai macam ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan.
2. BagiPesertaDidik
Peserta didik menjadi lebih paham dan bangga terhadap identitas bangsa Indonesia. Mereka dapat mengaplikasikan sikap cinta tanah air, menghargaikeberagaman,danmenjagapersatuandalamkehidupansehari- hari.
3. BagiGuru

Guru yang menginternalisasikan nilai-nilai pancasila akan lebih memahami pentingnya pengajaran tentang nasionalisme, toleransi, dan keadilan dalam pembelajaran sehari-hari. Mereka dapat mengajarkan kepada peserta didik dengan lebih efektif dan menyeluruh.

AnggapanDasar

[image: ]Anggapan dasar merupakan sebuah penelitian yang dijadikan sebagai acuan untuk menentukan sebuah hipotesis dan dapat juga membantu jalannya penelitian karena penelitian akan lebih terarah dan bisa berjalan lebih efektif dan efisisen. Anggapan dasar merupakan titik dasar pemikiran yang diterima oleh penyelidik, maka dari itu anggapan dasar merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannyaolehpenelitiyangakanberpengaruhsebagaihalyangdipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian.
Dari uraian diatas, peneliti merumuskan anggapan dasar dalam penelitian sebagai berikut : Penerapan nilai-nilai Pancasila bagi siswa sangat di perlukan dalam pembentukan instan yang Pancasilais.
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